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Abstrak

Pemecahan masalah, kolaborasi, dan keterampilan sosial merupakan keterampilan krusial
yang harus dimiliki di era abad ke-21. Dalam konteks kelas dua di Sekolah Dasar XYZ
Jakarta Barat, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika secara mandiri. Kondisi pasca pandemi Covid-19 juga menambah
kompleksitas dengan kurangnya keterampilan kolaborasi yang terlihat saat siswa bekerja
dalam kelompok di dalam kelas. Kurangnya kesadaran sosial, sebagai bagian dari
keterampilan sosial, dapat menjadi salah satu penyebab utama kesulitan dalam
berkolaborasi.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Khusus (PTK) yang
bertujuan untuk mengamati peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematika,
kolaborasi, dan kesadaran sosial melalui penerapan metode pembelajaran Think-Pair-
Share (TPS) pada siswa kelas dua Sekolah Dasar XYZ Jakarta Barat. Metode
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, refleksi siswa, dan tes
matematika untuk mengukur perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui tiga siklus penelitian, metode
pembelajaran TPS berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika,
kolaborasi, dan kesadaran sosial siswa dengan tingkat keberhasilan sedang. Implikasi dari
penelitian ini menyoroti pentingnya metode pembelajaran yang berfokus pada kolaborasi
dan interaksi sosial dalam meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21,
serta peran guru dalam membimbing siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan
berkolaborasi.

Kata kunci: Pembelajaran Think-Pair-Share, pemecahan masalah matematika,
kolaborasi, kesadaran sosial.

Abstract
Problem solving, collaboration and social skills are crucial skills for the 21st century. In
the context of a second grade class at XYZ Elementary School in West Jakarta, it was
found that many students had difficulty in solving math problems independently. The post-
Covid-19 pandemic conditions also added to the complexity with the lack of collaboration
skills seen when students worked in groups in the classroom. Lack of social awareness,
as part of social skills, can be one of the main causes of difficulties in collaboration. This
research is a Special Action Research (PTK) which aims to observe the improvement of
mathematical problem solving skills, collaboration, and social awareness through the
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application of the Think-Pair-Share (TPS) learning method in second grade students of
XYZ Elementary School, West Jakarta. Data collection methods used include
observation, interviews, student reflections, and math tests to measure the development
of math problem solving skills. The results showed that through three research cycles, the
TPS learning method succeeded in improving students' math problem solving skills,
collaboration, and social awareness with a moderate success rate. The implications of
this study highlight the importance of learning methods that focus on collaboration and
social interaction in improving the skills needed in the 21st century, as well as the
teacher's role in guiding students' math problem solving skills.

Keywords: Think-Pair-Share Learning, Mathematics Problem Solving, Collaboration,
Social Awareness.

PENDAHULUAN
Pemecahan masalah dan kolaborasi merupakan keterampilan dasar yang sangat

dibutuhkan oleh peserta didik di masa sekarang. Bahkan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia memasukkan kedua kompetensi ini ke dalam kompetensi dasar
abad 21 yang dikenal dengan sebutan 4C (Critical Thinking and Problem Solving,
Creativity, Communication Skills, and Ability to Work Collaboratively) (Kemendikbud
2017). Supaya aktivitas kolaborasi dapat berjalan dengan baik dan lancar, dibutuhkan
kesadaran sosial dari setiap anggota kelompok. Itulah sebabnya kesadaran sosial juga
menjadi hal yang penting untuk dikembangkan karena dapat membantu seseorang
menyadari hak dan kewajibannya sebagai makhluk sosial (Abute 2019, 187). Tanpa ada
kesadaran sosial, seseorang tidak akan mampu memahami cara berkolaborasi dalam
memecahkan masalah.

Peneliti sebagai guru kelas dua di sekolah XYZ Jakarta Barat melihat hasil tes
matematika para siswa dan menemukan rata-rata nilai terendah peserta didik terdapat
pada soal penalaran (reasoning) dan pemecahan masalah (problem solving). Di samping
itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan guru-guru paralel di kelas dua dan menyetujui
kurangnya keterampilan kolaborasi dan keterampilan sosial dari para peserta didik. Hal
ini mungkin juga disebabkan oleh situasi pandemi yang sempat terjadi, sehingga anak-
anak tidak dapat belajar ke sekolah selama dua tahun. Dalam hal kolaborasi, para peserta
didik sendiri kesulitan untuk membagi tugas di dalam kelompok; beberapa siswa terlihat
lebih dominan, banyak bicara, dan merasa lebih pintar dari teman kelompoknya; beberapa
anak lebih suka bekerja sendiri, bahkan ada yang menangis karena merasa dipaksa
mengikuti kemauan kelompok. Kurangnya kemampuan dalam berkolaborasi merupakan
salah satu indikasi kurangnya keterampilan sosial emosional.

CASEL (2020) membagi kompetensi sosial emosional menjadi 5 area: kesadaran
diri, pengelolaan diri, pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, keterampilan
relasi, dan kesadaran sosial. Melalui pengamatan sehari-hari, penulis menemukan banyak
peserta didik yang masih memiliki kesadaran sosial yang rendah seperti kesulitan untuk
menerima pendapat orang lain, belum mampu menunjukkan keprihatinan terhadap
perasaan teman sebaya, memiliki kesadaran yang rendah untuk berterima kasih saat
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menerima kebaikan orang lain, belum menyadari norma sosial yang berlaku dalam

pertemanan, dan masih kesulitan untuk mengikuti peraturan sekolah. Sering kali ketika
bermain, mereka terlalu menikmati permainan sehingga tidak dapat mengontrol kekuatan
saat bermain. Hal ini cenderung membuat anak-anak bermain secara kasar sehingga tidak
sengaja melukai teman bermain. Beberapa anak juga berkata kasar saat sedang merasa
marah atau kecewa tanpa memikirkan bahwa perkataan mereka dapat menyakiti orang
lain. Hal ini berhubungan dengan kurangnya kesadaran sosial peserta didik.

Melihat adanya permasalahan dalam hal pemecahan masalah matematika,
kolaborasi, dan kesadaran sosial peserta didik, peneliti berencana untuk menggunakan
metode pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dalam penelitian tindakan kelas di kelas
2.4. TPS adalah suatu strategi belajar yang bersifat kooperatif. Peneliti memilih strategi
TPS karena metode ini diawali dengan diskusi antar pasangan. Diskusi antara 2 orang
membuat anak-anak menjadi lebih fokus (Carss 2007, 28). Metode pembelajaran TPS
sudah lama diterapkan di dunia pendidikan dan studi membuktikan bahwa metode ini
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Husna, dkk. 2013, 90), kolaborasi
(Nuzalifa 2021, 56), dan keterampilan sosial peserta didik (Lubis dan Sari 2020, 88).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode pembelajaran TPS dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika, kolaborasi, dan kesadaran
sosial pada peserta didik di kelas 2.4 SD XYZ Jakarta Barat. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penggunaan metode pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika,
kolaborasi, dan kesadaran sosial pada peserta didik di kelas 2.4 SD XYZ Jakarta Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart dengan tiga siklus yang terdiri dari empat urutan tindakan di
setiap siklusnya. Subjek penelitian terdiri dari peneliti sebagai wali kelas, satu guru bantu,
dan 22 siswa kelas 2.4 SD XYZ Jakarta Barat, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 13
anak perempuan berusia antara tujuh sampai delapan tahun. Instrumen yang digunakan
meliputi observasi, refleksi, wawancara, dan tes matematika. Observasi menggunakan
rubrik untuk menilai kemampuan kolaborasi dan kesadaran sosial siswa, sedangkan
refleksi siswa digunakan untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika, kolaborasi, serta kesadaran sosial peserta didik.
Wawancara dilakukan sebelum dan setelah setiap siklus untuk memvalidasi hasil
observasi. Tes pemecahan masalah matematika digunakan untuk menguji kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Analisis data dilakukan dengan teknik mixed method dengan tipe Convergent
Parallel Design Creswell (2018, dalam Vebrianto, dkk. 2020, 65), yang menggabungkan
data kuantitatif dan kualitatif. Perhitungan nilai tes pemecahan masalah matematika dan
hasil observasi dilakukan dengan menghitung persentase skor setiap siswa. Setelah itu,
nilai setiap variabel penelitian dijumlahkan dan dicari rata-ratanya. Peneliti akan
membandingkan nilai rata-rata di setiap siklus dan menghitung N-Gain dari data awal
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hingga data yang ada di siklus terakhir. Perhitungan N-Gain digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan kategori
tinggi (g > 0.7), sedang (0.3 < g < 0.7), dan rendah (g < 0.3). Setelah perhitungan akhir,
peneliti akan melakukan triangulasi data dengan melihat persentase dari lembar refleksi
siswa dan hasil wawancara dengan guru pengamat kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tes Matematika

Berikut ini adalah perbandingan nilai total dan rata-rata hasil tes matematika para
siswa di pra-siklus dan di setiap siklus:

Tabel 1. Perbandingan Nilai Tes Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Pra-
Siklus, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2  Siklus 3
Total 825 952 1004 1258
Rata-rata 38 43 46 57

Rata-Rata Nilai Tes Pemecahan Masalah
Matematika dari Pra-Siklus Hingga Siklus 3

60

40

20

Pra-Siklus  Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 1
Grafik Persentase Rata - Rata Nilai Tes Pemecahan Masalah Matematika dari
Pra-Siklus Hingga Siklus 3

Melalui rata-rata pada pra-siklus hingga siklus tiga, maka didapatkan hasil N Gain
dengan kategori sedang sebagai berikut:
57 —38

NG =150 —38 -

0.3
Hasil Observasi Pada Variabel Kolaborasi dan Keterampilan Sosial
Perbandingan hasil observasi pada variabel keterampilan kolaborasi dan

kesadaran sosial di setiap siklus penelitian dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Keterampilan Kolaborasi dan
Kesadaran Sosial di Siklus 1, 2, dan 3
Kolaborasi \ Kesadaran Sosial
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Siklus  Siklus Siklus | Siklus  Siklus  Siklus
1 2 3 1 2 3

Total 1482 1693 1826 | 1492 1587 1799
Rata-rata 67 77 83 68 72 82

Total Persentase Nilai Observasi Siklus 1-3
100

75

50

25

Kolaborasi Kesadaran Sosial

Gambar 2
Grafik Persentase Nilai Observasi Siklus 1-3

N-Gain keterampilan kolaborasi dari siklus satu ke siklus tiga adalah sebagai
berikut:
83 — 67

NGa1n=—100_67=

0.5

N-Gain kesadaran sosial siswa dari siklus satu ke siklus tiga adalah sebagai
berikut:

Hasil Refleksi Siswa

Berikut ini adalah persentase jawaban siswa pada pertanyaan refleksi terhadap
variabel pemecahan masalah matematika, kolaborasi, dan kesadaran sosial peserta didik:
1) Refleksi siswa terhadap pemecahan masalah matematika selama diskusi

Syntax Idea, Vol. 6, No. 03, March 2024 5



Rachellia Citrayani

How difficult was the math exercise today?
80

60
40

20

Difficult Quite Difficult Easy
Gambar 3
Grafik Refleksi Siswa Tentang Pemecahan Masalah Matematika di Siklus 1, 2, dan
3

2) Refleksi siswa terhadap kolaborasi selama diskusi

How helpful was your partner in finishing the task?
80

60
40

20

Never help Sometimes help  Always try to help

Gambar 4
Grafik Refleksi Siswa Tentang Kolaborasi 1 di Siklus 1, 2, dan 3

Did your partner listen to your opinion in discussion?

100
95%|
86%
75
64%)|
50
25 32%)
o 0% 0%
-
Yes Sometimes No

Gambar 5
Grafik Refleksi Siswa Tentang Kolaborasi 2 di Siklus 1, 2, dan 3
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3) Refleksi siswa terhadap kesadaran sosial selama diskusi

How nice did your partner talk to you during the
discussion?

100

75
50
25
0% 0% 0%
0
Nice Sometimes nice Not nice at all

Gambar 6
Grafik Refleksi Siswa Tentang Kesadaran Sosial 1 di Siklus 1, 2, dan 3

How well did your partner follow the teacher’s
instruction?

100

75 82%|82%

68%,
50

25
4% o
0% 18% 18%
0 m”
Always follow Need a lot of Need a little
reminders to reminders to
follow follow
Gambar 7

Grafik Refleksi Siswa Tentang Kesadaran Sosial 2 di Siklus 1, 2, dan 3
Pada grafik di atas, dapat diketahui terjadi peningkatan dalam setiap siklus pada

variabel pemecahan masalah matematika, kolaborasi, dan kesadaran sosial. Kategori N
Gain yang didapatkan pada perhitungan di siklus akhir adalah sedang untuk setiap
variabel.

Berdasarkan hasil tes siklus satu, dua, dan tiga, dapat diketahui terjadi peningkatan
pada keterampilan siswa dalam memecahkan masalah matematika dalam PTK ini dengan
tingkat keberhasilan sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Husna dan
Fatimah (2013, 90), Utomo, dkk. (2020, 126), serta Latifah dan Luritawaty (2020, 35)
yang membuktikan bahwa model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada peserta didik.

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara di siklus terakhir dengan guru
pengamat kedua:

“Beberapa kelompok terlihat sudah bisa mengerjakan soal tes, tapi masih ada juga
yang terlihat kesulitan.”
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Pada variabel kolaborasi, berdasarkan hasil observasi siklus satu, dua, dan tiga, dapat
terlihat adanya peningkatan dengan tingkat keberhasilan sedang di akhir siklus. Hal ini
juga didukung oleh hasil wawancara di siklus terakhir dengan guru pengamat kedua:

“Kolaborasinya better, lebih banyak yang aktif diskusi - semua diskusi, kecuali
HCW-JIM dan CH-MBT. Kelihatan lebih banyak kelompok yang membagi tugas”

Hasil penelitian pada variabel kolaborasi sejalan dengan hasil penelitian dari
Nuzalifa (2021, 56) yang membuktikan bahwa model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi pada siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Sunbanu, dkk. (2019, 2037) yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi pada siswa Sekolah Dasar.
Sebagai tambahan, hasil penelitian ini juga mendukung teori ZPD dari Vygotsky yang
menyatakan bahwa interaksi anak dengan orang dewasa atau teman sebaya dapat
meningkatkan kognitif anak. Meskipun demikian, berdasarkan apa yang terjadi selama
siklus, peneliti mencatat bahwa interaksi yang dapat mendukung perkembangan
keterampilan pemecahan masalah siswa adalah interaksi yang bermakna, di mana siswa
benar-benar berdiskusi tentang suatu masalah dan saling membantu dalam mencari jalan
keluar. Peran guru juga sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi agar anak dapat tetap
fokus dan tidak bermain-main sendiri saat memecahkan soal bersama.

Untuk variabel kesadaran sosial, terjadi peningkatan dengan tingkat keberhasilan
sedang di siklus akhir. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara di siklus tiga dengan
guru pengamat kedua:

“Waktu sharing, masih ada juga yang main sendiri. Untuk mengangkat tangan saat
menjawab pertanyaan tidak banyak perubahan, anaknya masih itu-itu saja yang
aktif. Dalam pembelajaran sehari-hari, bisa mengikuti aturan kelas. Sudah punya

1

kesadaran untuk behave.’

Hasil penelitian ini juga berbanding lurus dengan hasil penelitian dari Lubis dan
Sari (2012, 88), Nurbaiti dan Mosik (2020, 184), serta Azizah dan Maemonah (2022, 22)
yang menemukan bahwa model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan
sosialisasi pada siswa. Kesadaran sosial juga merupakan salah satu indikator dari
keterampilan sosial (CASEL, 2020).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah
matematika, kolaborasi, dan kesadaran sosial pada peserta didik di kelas 2.4 SD XYZ
meningkat dengan kategori sedang melalui model pembelajaran TPS. Terjadi kenaikan
skor sedikit demi sedikit pada nilai tes pemecahan masalah matematika di setiap siklus.
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Selain nilai tes, hasil wawancara dengan guru dan refleksi siswa juga menyiratkan bahwa

sebagian siswa mendapatkan manfaat dari pembelajaran TPS dalam memecahkan
masalah matematika. Peneliti juga mencatat bahwa para siswa perlu di berikan dorongan
dan bimbingan untuk mengerti hal-hal yang perlu mereka lakukan dalam berkolaborasi.
Di samping itu, guru juga memegang peranan penting sebagai fasilitator supaya interaksi
yang bermakna dapat terjadi dalam proses kolaborasi. Selain perbandingan data dari hasil
observasi, wawancara guru, dan refleksi siswa, laporan dari guru lain yang menyatakan
adanya peningkatan kesadaran sosial siswa di kelas juga mendukung hasil penelitian ini.
Melalui penelitian ini, peneliti merekomendasikan pihak sekolah atau guru untuk
menggunakan TPS sebagai variasi strategi yang dapat meningkatkan pembelajaran di
dalam kelas. Dengan melihat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, peneliti juga
menyarankan untuk mempersiapkan periode pembelajaran lebih apabila hendak
mengadakan pembelajaran dengan strategi TPS. Guru dapat membagi aktivitas ke dua
periode pelajaran, di mana tahap think dan pair dilakukan di periode pertama dan tahap
share dilakukan di periode pembelajaran kedua. Dengan demikian, guru tidak perlu
terburu-buru dan memiliki waktu lebih untuk mengobservasi dan membuka ruang diskusi
bagi siswa. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk
menggunakan model pembelajaran TPS dengan materi pembelajaran yang lebih luas di
mata pelajaran lain, seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris, llmu Pengetahuan
Sosial, dll. Yang terakhir, namun tidak kalah penting, dalam penelitian selanjutnya juga
dapat diteliti hubungan antara variabel pemecahan masalah, kolaborasi, dan kesadaran
sosial. Dengan adanya kejelasan hubungan antar variabel, maka akan memberikan
referensi bagi para praktisi pendidikan untuk mengambil suatu tindakan dengan tepat
sasaran di dalam kelas maupun di penelitian yang akan mendatang.
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